BAB 111
METODE PENELITIAN

Dalam bab metode penelitian, penulis memaparkan bagaimana desain
penelitian yang dipakai, metode penelitian yang akan dipakai, objek penelitian yang
akan diteliti, dan instrumen penelitian. Kemudian memaparkan teknik
pengumpulan dan analisis data apa yang akan digunakan.

3.1 Desain Penelitian

Pada penelitian ini akan menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif.
Dikarenakan penelitian ini merupakan analisis pembelajaran sistem honorifik
bahasa Korea pada Buku Bahasa Korea Terpadu untuk Orang Indonesia jilid 1, 2,
3, dan 4 maka pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif, yang bagaimana penelitian ini bertujuan untuk mendefinisikan hasil
penelitian menggunakan kata-kata bukan angka. Tetapi data yang akan diteliti
adalah hanya sistem honorifik bahasa Korea pada Buku Bahasa Korea Terpadu
untuk Orang Indonesia yang terdapat pada buku jilid 1, 2, dan 3 yang akan dianalisis
pembelajarannya. Hal ini dikarenakan pada buku jilid 4 tidak ditemukan materi
sistem honorifik apa pun. Berikut merupakan langkah-langkah menganalisis
pembelajaran sistem honorifik bahasa Korea pada Buku Bahasa Korea Terpadu
untuk Orang Indonesia jilid 1, 2, dan 3.

Desain penelitian kualitatif adalah desain penelitian yang telah banyak
digunakan oleh para peneliti di dunia dalam waktu 50 tahun terakhir, terutama pada
bidang sosial-humaniora. Hingga saat ini dalam perkembangannya terdapat
berbagai macam definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli terhadap penelitian
kualitatif. Tetapi hampir setiap pendapat dari para ahli belum mampu mewujudkan
hakikat yang sesungguhnya dari penelitian kualitatif (Andalas & Setiawan, 2020).

Desain penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik, yaitu yang
pertama adalah setting yang natural lalu interaksi dengan data sangat dekat. Kedua,
peneliti sebagai instrumen pengumpulan data. Ketiga, beragamnya sumber data
yang berasal dari bentuk kata-kata maupun gambar. Lalu yang keempat,
menganalisis data secara induktif, rekursif, dan interaktif. Kelima, fokus kepada

perspektif partisipan, maknanya, dan bersifat subjektif. Keenam, framing perilaku
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manusia serta kepercayaannya berikut dengan konteks yang mendasarinya. Ketujuh,
desainnya tidak bersifat kaku. Dan kedelapan, penyelidikan interpretatif mendasar
(peneliti, pembaca, dan partisipan merefleksikan peran dan posisinya dalam
penelitian). Serta yang kesembilan, holistik (Andalas & Setiawan, 2020).

Dalam menggunakan desain penelitian, peneliti perlu mempertimbangkan
beberapa hal untuk menilai apakah desain penelitian yang digunakan sesuai dengan
penelitian tersebut. Di dalam desain penelitian kualitatif sendiri terdapat beberapa
hal yang dapat dipertimbangkan oleh para penulis untuk menggunakan desain
penelitian kualitatif dalam penelitiannya. Yang pertama, jika desain penelitian
kuantitatif mengedepankan perhitungan statistika terhadap pengolahan datanya,
tetapi desain penelitian kualitatif akan sesuai jika digunakan ketika peneliti
memerlukan pemahaman secara mendalam terhadap suatu permasalahan. Kedua,
desain penelitian kualitatif digunakan ketika peneliti memiliki tujuan untuk
memberdayakan atau mengangkat narasi individual untuk membagi gagasan
kepada orang lain.

Ketiga, desain penelitian kualitatif digunakan jika peneliti menginginkan
hasil penelitian yang memiliki gaya penulisan yang lebih mengalir, tidak terlalu
formal atau akademis dengan perhitungan statistik dalam bentuk angka-angka dan
persentase. Keempat, desain penelitian kualitatif digunakan ketika peneliti
menginginkan pemahaman konteks dan setting suatu permasalahan secara ilmiah.
Kelima, desain penelitian kualitatif digunakan ketika peneliti menginginkan untuk
melanjutkan hasil dari penelitian kuantitatif dan membantu menjelaskan
mekanisme ataupun hubungan kausalitas teori atau model. Pada kasus ini peneliti
dapat melakukannya dalam suatu desain penelitian yang menggabungkan dua jenis
metode, vyaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Peneliti akan
menggunakan desain penelitian kuantitatif terlebih dahulu untuk menemukan
jawaban atas permasalahan penelitiannya. Kemudian dilanjutkan dengan desain
penelitian kualitatif untuk menemukan informasi lebih dalam dibandingkan
menggunakan desain penelitian di awal (Andalas & Setiawan, 2020).

Keenam, desain penelitian ini digunakan untuk mengembangkan teori yang
dirasa masih kurang tepat untuk beberapa populasi atau sampel yang sudah ada

tetapi tidak dapat menjelaskan kompleksitas permasalahan secara rinci. Hal ini
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dikarenakan desain penelitian kuantitatif memiliki kelemahan yang Dbersifat
menggeneralisasikan sebuah fenomena. Terakhir, desain penelitian kualitatif
digunakan ketika desain penelitian kuantitatif tidak sesuai dengan penelitian yang
dilakukan (Sugiarti, dkk, 2022:18-22).
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Berikut penjelasan dari bagan desain penelitian analisis pembelajaran
sistem honorifik buku bahasa Korea terpadu untuk orang Indonesia tingkat dasar
dan menengah. Pertama, penulis merumuskan latar belakang penelitian. Pada latar
belakang, penulis menyampaikan apa saja yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Latar belakang berisi rangkaian umum penelitian secara singkat, juga terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang menjadi landasan dilakukannya penelitian ini.
Serta mencantumkan contoh kalimat dari salah satu honorifik yang akan dianalisis
pada buku bahasa Korea terpadu untuk orang Indonesia. Selanjutnya yaitu
menemukan dan merumuskan masalah. Pada tahap ini penulis merumuskan
kemungkinan masalah apa saja yang muncul dalam pembelajaran sistem honorifik
pada saat menggunakan Buku bahasa Korea terpadu untuk orang Indonesia ini.
Kemudian penulis memperurutkan masalah-masalah yang muncul menjadi suatu
pertanyaan yang runtut.

Kemudian menentukan tujuan dan manfaat penelitian. Pada tahap ini
peneliti menjelaskan apa tujuan dari penelitian ini yang juga secara tidak langsung
akan menjawab rumusan masalah yang sudah disampaikan sebelumnya.
Selanjutnya pada tahap ini juga peneliti menjelaskan manfaat penelitian baik secara
teoritis maupun secara praktis. Kemudian peneliti menentukan objek yang akan
diteliti. Pada penelitian ini, objek yang akan digunakan adalah Buku bahasa Korea
terpadu untuk orang Indonesia. Selanjutnya yaitu menyusun penelitian. Pada tahap
ini peneliti mulai menemukan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.
Peneliti juga akan mengurutkan instrumen berdasarkan tingkatan objek penelitian
tersebut.

Kemudian peneliti memilih metode penelitian. Pada tahap ini peneliti akan
menggunakan metode analisis teks dikarenakan sesuai dengan penelitian ini yaitu
tentang analisis pembelajaran sistem honorifik pada Buku bahasa Korea terpadu
untuk orang Indonesia. Selanjutnya yaitu mengumpulkan data penelitian. Setelah
menyusun dan menentukan metode penelitian, kemudian peneliti mengumpulkan
data penelitian secara keseluruhan, dimulai dari identifikasi masalah, penelusuran
pustaka, menentukan tujuan penelitian, pengumpulan data dan analisis dan
interpretasi data, serta penulis membuat laporan penelitian. Dan yang terakhir yaitu

menganalisis data penelitian.
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3.2 Metode Analisis Teks

Analisis teks atau studi teks merupakan salah satu metode dalam desain
penelitian kualitatif. Analisis teks ini lebih banyak menggunakan analisis atau
interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Bahan dari analisis teks ini
dapat berupa catatan publikasi, buku teks, surat-surat, surat kabar, majalah, film,
naskah, artikel, dan sebagainya (Ahyar, 2019).

Ada beberapa macam jenis dari studi atau analisis teks, seperti analisis isi,
semiotika, fenomenologi, dan hermeneutika. Untuk hermeneutika ada dua macam,
yaitu hermeneutika intensionalisme dan gadamerian. Adapun metode-metode yang
dapat digunakan dalam mengkaji struktur teks dan wacana ini, yaitu analisis gaya
teks, analisis naratif, analisis wacana, analisis struktural, analisis pos-struktural, dan
analisis teks postmodernisme. Analisis wacana juga dibedakan menjadi dua, yaitu
analisis wacana dan analisis wacana kritis. Jika analisis wacana lebih menekankan
kepada murni aspek-aspek linguistik, sedangkan analisis wacana kritis akan lebih
menekankan pada pertarungan kekuasaan (power struggle) melalui wacana,
feminisme, dan dominasi kekuasaan politik. Analisis wacana Kritis ini juga sering
disebut dengan Critical Discourse Analysis (CDA) (Rahardjo, 2018).

Pada penelitian ini jenis metode analisis teks atau studi teks yang digunakan
merupakan analisis isi (content analysis). Pada awalnya jenis analisis teks ini
berkembang pada surat kabar yang bersifat kuantitatif. Analisis isi ini dipelopori
oleh Harold D. Laswell. Tetapi, dalam penelitian kualitatif analisis isi menekankan
tentang bagaimana peneliti melihat konteks dan makna isi komunikasi, membaca
simbol, dan memaknai isi interaksi simbolis yang terjadi. Apabila analisis isi
dihubungkan dengan penelitian kebahasaan, dapat dilihat dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan bahan ajar. Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah buku bahan ajar tersebut masih sesuai dengan kegiatan belajar mengajar

untuk masa sekarang.

3.3 Objek Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, maka dari itu objek
penelitian yang akan penulis teliti adalah materi sistem honorifik yang ada pada

Buku Bahasa Korea Terpadu untuk Orang Indonesia pada jilid 1,2, dan 3. Alasan
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mengapa objek penelitian ini hanya diambil dari buku jilid 1 sampai 3 dikarenakan
pada buku jilid 4 sama sekali tidak ditemukannya sistem honorifik yang dijadikan
sebagai bahan analisis. Sedangkan pada penelitian ini data penelitian bersumber

pada Buku Bahasa Korea Terpadu untuk Orang Indonesia.

3.4 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, data yang akan dianalisis berupa sistem honorifik pada
Buku Bahasa Korea Terpadu untuk Orang Indonesia yang masing-masing terdiri
dari jilid 1 dan 2. Penulis mencantumkan data penelitian sesuai dengan tingkatan
pada Buku Bahasa Korea Terpadu untuk Orang Indonesia, dengan ini beberapa data
penelitian yang berupa sistem honorifik bahasa Korea antara lain, yaitu pada Buku
Bahasa Korea Terpadu untuk Orang Indonesia pada jilid 1 ditemukan 9 materi
sistem honorifik yaitu YUYt dY7t, -v/5UTH -8/5Y7E ololg,
(o)A L, AA, -(2)A]-, dan ol Al, S|, 7. Pada jilid 2 ditemukan 3 materi
sistem honorifik yaitu -#] &, -4] &, dan 8. Kemudian pada jilid 3 ditemukan 3
materi sistem honorifik antara lain 7- 2., #F'Z, dan ©}/©F. Sedangkan pada jilid 4
sama sekali tidak ditemukan materi sistem honorifik seperti buku-buku sebelumnya.

Berikut tabel mengenai honorifik dengan penjelasannya.

Tabel 3. 1 Instrumen Penelitian

Jilid | Honorifik Penjelasan Contoh Latihan

1 AU | °Ivt yang berarti | 1. 9] Yt} A g BhA 82 A =

(12 | adalah 2. Ayt gy
dilekatkan di | 3 skaely B o3 514 2.2 A
belakang kata 4.3 A 99Ut | o]2L olgely).
bende g el | vEe AT B
digunakan

. Aty Azt
sebagai  bentuk
sopan. A, ==

AU e, ol
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Jilid | Honorifik Penjelasan Contoh Latihan

A= o Ao}

;

AY7E | 947k Bentuk |1
13 interogatif 2
(pertanyaan) dari | 3 s} 48 91 7}2 B ¢k akA] 2.2 A
4
5

o]t}. Dilekatkan

di belakang kata

AwyAlol | wEg K @
benda untuk Aberel U 74 Aberel U
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A, 3=

predikat dari

kalimat.

AL Ao}
Ab U
-v /&Y t} | Akhiran  kalimat | 1. 6% % 7} AR A 2=
CED) yang dilekatkan | -3 t}, Lol S & 7)o
pada bentuk dasar 2.8 o) B 272 uhd),
kata kerja ata _
oA snagg INCEE R
kata sifat, yang
3. 7po] by 7t
menyatakan
AU B Aol A gyt

pikiran pembicara
atau sebuah

kenyataan  serta

meninggikan atau
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Jilid | Honorifik Penjelasan Contoh Latihan
menghormati
pendengarnya.
B /547 | Bentuk ini adalah | A 2] €1 &) 7} AR A, 2=
(37 bentuk interogatif | o)1) 7} 612 3] 717
(bertanya) dari - | 5 g, A9 N7 | B e vty
HIEHE agug, ICEE R
B Rrg L
digunakan apabila A 7Pl U712 | g alue] 4] wku) o,
bentuk dasar B ob] g, 7hio]
diakhiri  dengan 4o
vokal, -&Y7}
digunakan apabila
bentuk dasar
diakhiri  dengan
konsonan.
-o}/o] & | Bentuk ini biasa | A A& A& AU A, QA &
5 ) dilekatkan  pada | &) g 7 a7
kata kerja atau | g &3 0] A] B 8} o] A TE-a Q.
kata sifat untuk 2ngg NECEE LY
mengungkapkan
pikiran seseorang, B el ZAd8
menyatakan AR R Al A=
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pernyataan, atau B WF &gk Aol ZE8.
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H /547t
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Jilid | Honorifik

Penjelasan
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memberikan
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Jilid | Honorifik Penjelasan Contoh Latihan
membuat kalimat | 3.8 Aol &ate] | B H]WI W E&laL
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bentuk dasar kata =A%
ena - yang A7) gl
berakhiran
TEUA EALL
dengan vokal, -
ous Bol7)e. 1A F o
digunakan pada TAS
bentuk dasar kata A, ZHawr
kerja yang 71t A 8.
berakhiran
dengan konsonan.
7 A Digunakan untuk | 1. o} %] 7| 4] A -8 7IESARA &
(10 1} sebutan hormat oAy} HA Q.
bagi orangyang | AR AN B/}Eo] % o

usianya lebih tua AslalaaUn | molo 8

atau memiliki

posisi atau 3FOHAZAM = | Al el 2.
jabatan yang deH = o A|, o w Y, 2 m}
lebih tinggi dan | 24 H T 1] ar Ao g
diletakkan setelah B ol A A A =

kata ganti orang, o] A 7} o] W A

serta digunakan 9 A 8.2

sebagai bentuk A L3 ATl A Q.
honorifik dari
partikel ©]/7}.
M=
digunakan

sebagai bentuk
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diakhiri  dengan
vokal atau
konsonan =,
cukup

ditambahkan
sisipan 2], namun
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Jilid | Honorifik Penjelasan Contoh Latihan
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=/,
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(107}) |kata kerja dan | x5} = gl HAQ
kata sifat ke JARSRBIE] B 7}Eo] B%
dalam bentuk 2 AP 0k ool 22
honorifik, sisipan
A& AU golol g,
o doduuzr | ok, oy, em
ditambahkan S ’ '
setelah  bentuk 3. pel S| Selar Al g
dasar kata kerja | &= olAlL B o} A Al A =
atau Kkata sifat. A A7 o A
Bila bentuk dasar H A 82

By A Q=2
Abo)of] 2.2
A =EolZ Aolo g,

2 A}glo] ol &

Laila Rosayanti, 2024

ANALISIS PEMBELAJARAN SISTEM HONORIFIK BAHASA KOREA PADA BUKU BAHASA KOREA

TERPADU UNTUK ORANG INDONESIA TINGKAT DASAR DAN MENENGAH

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




50

Jilid | Honorifik Penjelasan Contoh Latihan
dengan  bentuk
oHel L.
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Jilid | Honorifik Penjelasan Contoh Latihan
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Jilid | Honorifik Penjelasan Contoh Latihan
sifat untuk | 2. 7}to] o} B A AW A 8.
menyatakan o g @ A 122 92 HjS-7}
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g 3ol 1 wl--7}
hoh e
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B U, Fo}2.
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Jilid | Honorifik Penjelasan Contoh Latihan
kadang-kadang | A o} Al oj Tl B Ul, &Asyt
digunakan untuk | 919j0) g9 gy wER
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Jilid
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Jilid | Honorifik Penjelasan Contoh Latihan

Kata yang
berakhiran
dengan huruf
vokal dilekatkan -
oF  dan i
belakang kata
yang berakhiran
dengan konsonan
dilekatkan ©}.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis dokumen. Analisis dokumen sendiri merupakan proses pengkajian pada
beberapa dokumen yang terkait dengan suatu topik penelitian. Dokumen yang dapat
dianalisis berupa buku, arsip, catatan, surat, laporan, artikel, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan menurut Nazir (1988) merupakan
Teknik pengumpulan data dengan menelaah buku-buku, catatan, literatur, atau
laporan yang berkaitan dengan topik masalah. Seperti halnya Nazir, Sarwono (2006)
memiliki pendapat yang hampir sama yakni penelitian kepustakaan adalah studi
yang mempelajari berbagai buku referensi dan hasil penelitian yang sejenis yang
dapat digunakan dalam mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan
diteliti.

Menurut Kuhlthau (2002) ada beberapa tahapan dalam penelitian
kepustakaan, antara lain pemilihan topik, eksplorasi informasi, menentukan fokus
penelitian, pengumpulan sumber data, persiapan penyajian data, dan penyusunan
laporan. Selain itu, dalam penelitian kepustakaan juga harus memperhatikan
langkah-langkah atau tahapan dalam meneliti kepustakaan, memperhatikan metode
penelitian dalam mengumpulkan data, membaca dan mengolah bahan serta
peralatan yang harus disiapkan dalam penelitian, kemudian memperhatikan

kegunaannya dalam mempermudah peneliti untuk mendapatkan data.
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Mirzagon dan Purwoko berpendapat bahwa teknik pengumpulan data dalam
penelitian kepustakaan dapat dilakukan dengan dokumentasi. Teknik ini mencari
data mengenai variabel yang berupa buku, catatan, artikel, dan sebagainya. Mirshad
(2014) berpendapat bahwa ada dua instrumen penelitian yang dapat digunakan
dalam pengumpulan data yaitu dalam bentuk verbal simbolik dan kartu data. Dalam
penelitian ini menggunakan pengumpulan data dalam bentuk verbal simbolik, yaitu
mengumpulkan berbagai naskah yang belum dianalisis. Pada pengumpulan data ini,
biasanya menggunakan alat rekam seperti fotokopi atau sebagainya.

Selain itu, ada dua cara membaca data, yaitu pada tingkat simbolik dan pada
tingkat semantik. Pada penelitian ini dilakukan cara membaca pada tingkat
semantik, yaitu membaca kumpulan data dengan terperinci, terurai, dan dapat
menangkap esensi dari data tersebut. Dalam membaca pada tingkat ini peneliti
harus mengutamakan data primer, jika data primer sudah cukup maka beralih pada
data sekunder (M. Sari, n.d.)

Pemilihan Eksplorasi Menentukan
. —> . —> Fokus
Topik Informasi .
Penelitian
Penyusunan Persiapan Pengumpulan
Laporan ' Sumber Data Sumber Data

Bagan 3. 2 Teknik Pengumpulan Data

1. Pemilihan topik
Dalam pemilihan topik hal yang harus dilakukan adalah menentukan topik
yang akan dibahas dalam penelitian kepustakaan. Topik yang dipilih
berdasarkan beberapa pertimbangan seperti ketertarikan peneliti pada suatu

topik, tersedianya informasi, waktu, dan peluang keberhasilan penelitian.
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2. Eksplorasi informasi
Peneliti mencari informasi mengenai tata bahasa yang termasuk ke dalam
sistem-sistem honorifik bahasa Korea pada sumber-sumber referensi baik
buku maupun penelitian. Hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan
informasi yang cukup dari berbagai sumber untuk membantu peneliti dalam
melakukan penelitian ini.

3. Menentukan fokus penelitian
Pada tahap ini peneliti menentukan fokus penelitian untuk membuat batasan
pada bahasan-bahasan yang akan dikaji. Langkah yang dapat dilakukan oleh
peneliti pada tahap ini seperti mengumpulkan data mengenai fokus
penelitian dan menyusun fokus penelitian.

4. Pengumpulan sumber data
Mengumpulkan sumber data yang dapat berupa jurnal, buku, ataupun artikel
yang relevan terhadap topik yang telah dipilih. Dalam mengumpulkan data,
peneliti memanfaatkan buku pembelajaran, artikel jurnal, buku elektronik
yang tersedia pada situs internet yang terkait dengan topik penelitian.

5. Persiapan penyajian data
Dilakukannya analisis berdasarkan sumber data yang telah dikumpulkan.
Data-data tersebut dianalisis berdasarkan data yang relevan terhadap fokus
penelitian.

6. Penyusunan laporan
Setelah melakukan analisis sumber data, peneliti melakukan penyusunan
laporan sesuai dengan urutan dalam menyelesaikan penelitian (Imah et al.,
n.d.).

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi.
Analisis isi menurut Fraenkel & Wallen (2007) merupakan sebuah alat penelitian
yang fokus pada konten aktual dan fitur internal media. Peneliti dapat menggunakan
teknik ini untuk mengkaji perilaku manusia secara langsung melalui buku teks,
koran, artikel, majalah, esai, dan semua jenis alat komunikasi yang dapat dianalisis.

Tahapan-tahapan analisis isi antara lain, yaitu memutuskan tujuan yang akan
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dicapai, menjelaskan istilah-istilah penting secara rinci, mengkhususkan unit data
yang akan dianalisis, mencari data yang selaras, membangun sebuah hubungan
konseptual untuk dapat menjelaskan keterkaitan data dengan tujuan, perencanaan
penarikan sampel, dan perumusan pengkodean kategori. Setelah itu, menentukan
sedetail mungkin aspek dari isi yang akan diteliti dengan merumuskan kategori-
kategori yang selaras (M. Sari, t.t.).

Tahapan analisis menurut Miles & Huberman ada tiga tahapan yaitu reduksi

data, display data, dan gambaran kesimpulan.

Gambaran

Reduksi Data |—| Display Data [—» .
Kesimpulan

Bagan 3. 3 Teknik Analisis Data

Pada tahap reduksi, peneliti memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
abstraksi, dan mentransformasikan data mentah dalam catatan tertulis. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan temuan-temuan yang akan menjadi fokus dalam
penelitian tersebut. Selanjutnya tahap display data, pada tahap ini data yang telah
direduksi di display sampai memberikan pemahaman terhadap data-data tersebut.
Kemudian tahap gambaran kesimpulan, peneliti melakukan penarikan kesimpulan
atau konklusi dari data yang telah diteliti. Berdasarkan kesimpulan tersebut
dipaparkanlah penemuan baru dari penelitian yang telah dilakukan. Untuk

memudahkan penulis dalam menganalisis data, penulis menggunakan tabel berikut:

Tabel 3. 2 Sistem Honorifik Bahasa Korea dalam Tata Bahasa Buku Bahasa

Korea Terpadu untuk Orang Indonesia

Data | Jilid Data Jenis sistem Penjelasan
No. Honorifik
1 1 Yt} | Honorifik Mitra Tutur | o]t} yang berarti 'adalah’
1) dilekatkan di belakang kata
benda dan digunakan
sebagai bentuk sopan.
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Tabel 3. 3 Sistem Honorifik Bahasa Korea dalam Contoh Latihan Buku Bahasa

Korea Terpadu untuk Orang Indonesia

Data | Jilid Data Jenis sistem Tata
No. honorifik Bahasa
1 1 CCFEI Y o) Honorifik Mitra | Ut}

ek 9y ok Tutur 1

Tabel 3. 4 Sistem Honorifik Bahasa Korea dalam Latihan Soal Berbicara Buku

Bahasa Korea Terpadu untuk Orang Indonesia

Data | Jilid Data Jenis sistem Tata
No. honorifik Bahasa
1 1 |ASHEstAl 82 A= Honorifik ot}
Hk=of l Y}, Mitra Tutur =D
B ohd 3kl 2.2 4] o] &
Qlehgiych uhEg H = g
A U7}

3.7 Penyajian Data

Penyajian data merupakan kegiatan saat beberapa informasi disusun
sehingga dapat memberikan kesimpulan dan pengambilan Tindakan. Bentuk dari
penyajian data kualitatif berupa teks naratif yang berbentuk catatan lapangan,
matriks, grafik, jaringan, maupun bagan. Bentuk-bentuk penyajian ini
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang pada dan mudah
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dipahami, sehingga akan memudahkan untuk melihat apa yang terjadi dan dapat
menyimpulkan apakah kesimpulan yang didapat telah tepat atau harus melakukan
analisis kembali (Rijali, 2019).Berikut tabel-tabel penyajian data yang digunakan

pada analisis honorifik.

Tabel 3. 5 Sistem Honorifik Bahasa Korea dalam Tata Bahasa Buku Bahasa

Korea Terpadu untuk Orang Indonesia

Data | Jilid Data Jenis sistem honorifik Penjelasan
No.

Tabel 3. 6 Sistem Honorifik Bahasa Korea dalam Latihan Soal Berbicara Buku

Bahasa Korea Terpadu untuk Orang Indonesia

Data | Jilid Data Jenis sistem honorifik Tata Bahasa
No.

Tabel 3. 7 Sistem Honorifik Bahasa Korea dalam Latihan Soal Menulis Buku

Bahasa Korea Terpadu untuk Orang Indonesia

Data | Jilid Data Jenis sistem honorifik Tata Bahasa
No.
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3.8 Kredibilitas Data

Sebelum penelitian dipublikasikan, penelitian harus melalui tahap uji
kredibilitas terlebih dahulu. Pada penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data
triangulasi. Triangulasi sendiri bertujuan untuk meningkatkan validitas teori,
metodologi, ataupun interpretatif dari penelitian kualitatif. Triangulasi dalam uji
kredibilitas data dapat diartikan sebagai pengecekan data berbagai sumber yang ada
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Soendari, 2012). Triangulasi yang
digunakan yaitu triangulasi sumber dan ahli. Berikut penjelasan dari triangulasi
sumber dan ahli.

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan data
yang telah didapat dari berbagai sumber referensi (Mekarisce, 2020). Triangulasi
dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data mengenai sistem honorifik
bahasa Korea yang ada pada buku Bahasa Korea Terpadu untuk Orang Indonesia.
Kemudian peneliti mendeskripsikan data, lalu mengategorikan data sesuai dengan
jenis-jenis data. Kemudian data dianalisis dan dilakukan penarikan kesimpulan
tentang penelitian tersebut berdasarkan berbagai sumber. Melalui teknik triangulasi
ini, peneliti dapat membandingkan data hasil wawancara yang didapatkan dari
berbagai sumber atau informan peneliti sebagai bentuk perbandingan dalam
mencari kebenaran informasi yang telah didapatkan. Dengan kata lain, triangulasi
ini dapat disebut juga dengan cross check data dengan membandingkan informasi
dari satu sumber dengan sumber yang lain (Alfansyur & Mariyani, 2020). Langkah-
langkah triangulasi dapat digambarkan dengan bagan berikut.

Wawancara/ Dokumentasi/

Observasi
i v i
Sumber A Sumber B Sumber C

Bagan 3. 4 Langkah-langkah triangulasi sumber
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